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Abstract 

Perubahan iklim secara terus menerus menjadi permasalahan mendesak semua golongan menyuarakan gerakan pembangunan 

berkelanjutan. Desa Kawengen menjadi salah satu wilayah yang merasakan perubahan iklim khususnya suhu yang mempengaruhi 

seluruh elemen dan mengakibatkan kerusakan. Pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan program kampung iklim 

(ProKlim) dalam bentuk pelatihan dan pemberdayaan di Desa Kawengen. Pelaksanaan dilaksanakan dari April hingga Oktober 

2023. Program ProKlim bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Kawengen dalam memerangi perubahan iklim dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal. Melalui program ini masyarakat telah mampu menerapkan praktik berkelanjutan seperti 

pengelolaan sampah manjadi pupuk dan budidaya maggot, penanaman tanaman hutan dan buah, serta penanaman tanaman obat 

keluarga (TOGA). Program ini telah mampu melibatkan masyarakat dan stakeholder terkait dalam proses komunikasi, penyediaan 

sumber daya, disposisi informasi, dan struktur birokrasi yang mengarahkan pada praktik ramah lingkungan. Evaluasi pelaksanaan 

program dinyatakan 60% masyarakat merasa puas akan pelaksanaan Program ProKlim di desa meraka, 80% menyatakan 

mendukung program ini serta 84% masyarakat puas dan turut berpartisipasi dalam pelaksanaan program. Upaya penyehatan dan 

penyelamatan lingkungan secara tidak langsung dapat terlaksana dengan menerapkan program kampung iklim serta melalui 

program ini mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat dan menjadikan Desa Kawengen sebagai percontohan pengurangan 

dampak perubahan iklim di Indonesia. 
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1. Pendahuluan* 

Desa Kawengen terletak di Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Kondisi desa 

Kawengen saat ini cukup memprihatinkan, terutama pada beberapa titik perkebunan yang berada di lereng bukit. 

Tanahnya yang tandus dan tidak subur disertai dengan musim kemarau yang panjang dan penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan mengakibatkan kurangnya kesuburan tanah serta tingginya kerawanan mengalami bencana alam. 

Perubahan iklim hingga saat ini menjadi momok yang membawa tantangan serius bagi Desa Kawengen hal ini 

ditandai dengan perubahan suhu secara masif yang mempengaruhi berbagai komponen kehidupan, curah hujan yang 

rendah serta pergerakan pola dan arah angin mengakibatkan tingginya potensi ancaman bencana hidrometeorologi di 

desa ini. Perubahan pola curah hujan yang tidak teratur dan fluktuasi suhu udara telah mengganggu keseimbangan 

lingkungan, mengakibatkan degradasi struktur tanah, erosi, dan penurunan kesuburan tanah (Rostami et al., 2021). 

Selain itu, suhu udara yang mengalami peningkatan mengakibatkan kekeringan, potensi longsor, kesulitan ekonomi 

masyarakat, dan kebakaran di daerah kering (Adnyana et al., 2022; Garbowski et al., 2023).  

Permasalahan lain dari perubahan iklim yakni berdampak terhadap kesehatan masyarakat (Tambunan et al., 2023). 

Iklim dengan kondisi anomali menjadikan tingginya sumber penyakit yang bersumber dari lingkungan seperti demam 

berdarah dengue, chikungunya, sakit tenggorokan, kelelahan yang berlebihan serta dehidrasi yang secara fatal 

mengakibatkan kematian (Adnyana, 2023; Adnyana & Surya, 2023). Namun demikian, hingga saat ini masyarakat 

tidak menyadari kondisi ini sebagai bentuk perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas manusia seperti perusakan 

lahan dan hutan, membuang sampah sembarangan bahkan tidak menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat termasuk 

produksi dan konsumsi yang tidak bertanggung jawab secara berkelanjutan (Adnyana et al., 2023). Dalam 

menghadapi tantangan ini, “Program Kampung Iklim (ProKlim)” muncul sebagai solusi yang menggabungkan 
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adaptasi dan mitigasi bencana yang melibatkan seluruh stakeholter terkait mencakup masyarakat hingga pemerintah 

dan sektor swasta untuk meminimalisir dampak dari perubahan iklim secara masif (Hasanah & Setyowati, 2022; 

Susanti et al., 2022). ProKlim menjadi program unggulan dengan memanfaatkan sumber daya lokal untuk 

memberdayakan masyarakat guna memerangi perubahan iklim di Desa Kawengen.  

ProKlim berupaya menginisiasi masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan dengan memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal. Rosemary et al. (2022) mengungkapkan bahwa 

terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dari implementasi kebijakan program 

kampung iklim, yaitu: (1) Komunikasi, (2) sumber daya, (3) disposisi, dan (4) struktur birokrasi.  Faktor-faktor ini 

memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana mencapai keberhasilan atau menghadapi potensi kegagalan 

dalam menjalankan program. Sebagai bagian dari program kampung iklim, penerapan praktik berkelanjutan menjadi 

poin yang sangat penting. Pengelolaan limbah, penanaman pohon, dan penerapan konsep kampung toga adalah proses 

penggunaan teknologi hijau dan prinsip lingkungan. Ini memiliki potensi untuk mengurangi jejak karbon dan 

melakukan mitigasi terhadap degradasi tanah, yang pada gilirannya berkontribusi pada upaya mitigasi perubahan 

iklim secara keseluruhan(Ismiartha et al., 2021; Yustina et al., 2022) . 

Menilik informasi dan permasalahan yang dialami oleh masyarakat di Desa Kawengen. Pada pengabdian ini 

masyarakat dirangkul untuk berpartisipasi dalam upaya pemberian pengetahuan, praktik dan tata kelola teknis dalam 

pembuatan pupuk organik yang berasal dari rumah tangga dan atau hasil pertanian, budidaya maggot sebagai 

dukungan terhadap program “sustainable zero waste", penanaman toga dan pelatihan tata kelola desa dalam 

mewujudkan ketahanan masyarakat secara berkelanjutan. Harapannya, program ProKlim dapat diterapkan secara 

mandiri dan berkelanjutan oleh masyarakat di wilayah desa ini. Inisiasi dan keberlanjutan program ProKlim sangat 

diharapkan guna menumbuhkan rasa kepedualian masyarakat untuk meminimalisir perubahan iklim dan menjadi desa 

percontohan dalam penanggulangan dampak perubahan iklim khususnya di Indonesia.  

2. Metode 

2.1 Model pelaksanaan pengabdian 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kawengen, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Pelaksanaan dilakukan pada bulan April hingga Oktober 2023. Program ProKlim 

diperkenalkan kepada masyarakat Desa Kawengen berupa pemberian pengetahuan, keterampilan dan mengajak 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam penanaman tanaman hutan dan buah yang mengadaptasi metode Antares 

Erosion Control untuk memperkuat kesetabilan lereng, program pelatihan anggota masyarakat, dan program 

pembentukan masyarakat penanaman tanaman toga disertai dengan perkenalan potensi sumber daya lokal berupa 

sampah untuk dikonversi menjadi pupuk serta budidaya maggot. Hasil dari pengabdian ini nantinya dievaluasi 

menggunakan kuesioner yang telah ditentukan dan penilainnya menggunakan skala likert untuk menilai respon 

masyarakat terkait program ProKlim. Seluruh data disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan gambar pendukung.  

2.2 Prosedur pelaksaan program ProKlim 

Pada pengabdian ini terdapat prosedur – prosedur yang dijalankan untuk mensukseskan program yang dicanangkan 

dan diuraikan sebagai berikut. 

a. Program penanaman tanaman hutan dan buah 

Pada tahap awal dilakukan identifikasi tanaman yang sesuai untuk ditanam di area lereng serta memastikan 

pemilihan tanaman yang tepat sesuai dengan kondisi tanah dan iklim Desa Kawengen. Kerjasama yang erat telah 

terjalin dengan pihak dinas pertanian dan dinas kehutanan serta kepala desa untuk mengidentifikasi tanaman yang 

paling sesuai. Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap awal ini mencakup: (1) Konsultasi dengan Dinas 

Pertanian dan Dinas Kehutanan setempat, kegiatan dilakukan dengan melaksanakan diskusi mengenai kondisi 

tanah, iklim, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi pertumbuhan tanaman. Dalam pertemuan ini, kami 

meminta rekomendasi dari para ahli mengenai jenis-jenis tanaman yang memiliki ketahanan yang baik terhadap 

kondisi tanah yang kering di Desa Kawengen; (2) Kolaborasi dengan Kepala Desa: kami juga telah berkolaborasi 

erat dengan kepala desa setempat. Kepala desa memiliki pengetahuan mendalam tentang kondisi tanah dan potensi 

desa. Dalam kerjasama ini, kami telah mendengarkan masukan dan rekomendasi kepala desa mengenai jenis 

tanaman yang paling sesuai untuk dibudidayakan di Desa Kawengen; (3) Pemilihan jenis tanaman yang sesuai: 
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berdasarkan rekomendasi dari dinas pertanian, dinas kehutanan, dan kepala desa, kami telah memilih beberapa 

jenis tanaman yang dianggap paling cocok untuk kondisi tanah yang kering di Desa Kawengen. Beberapa jenis 

tanaman yang dipilih termasuk alpukat, beringin, jambu air, dan tanaman lain yang memiliki ketahanan yang kuat 

terhadap tanah yang kering dan berada di lereng. Tanaman-tanaman yang telah dipilih ini diharapkan dapat 

memberikan berbagai manfaat bagi masyarakat Desa Kawengen. Alpukat, misalnya, memiliki potensi untuk 

menjadi komoditas unggulan desa yang dapat meningkatkan pendapatan petani. Sementara itu, beringin dan jambu 

air dapat berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan memberikan manfaat lingkungan. 

b. Program pelatihan budidaya maggot  

Dalam pelaksanaan program ini, kami akan mengundang mentor dan pelatih yang memiliki pengalaman dalam 

program pengabdian kepada masyarakat dan pengelolaan sampah organik, serta memiliki kompetensi dalam 

mengelola maggot. Dengan dukungan dari mentor dan pelatih ini, peserta akan mendapatkan akses ke pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan program maggot dan memanfaatkan limbah organik secara 

efisien. Mentor juga dapat memberikan umpak balik serta model pernerapan yang spesifik sehingga dapat 

meningkatkan motivasi serta kualitas hasil yang diberikan (Angliawati & Maulyan 2020). Hal ini akan 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan dalam produksi sumber protein ternak dan 

pengelolaan limbah organik yang berkelanjutan. Untuk mendukung pemahaman dan pengelolaan maggot oleh 

masyarakat selama pelatihan, kami juga akan melakukan pemantauan langsung terhadap bagaimana peserta belajar 

mengelola maggot dari pembibitan hingga panen. Dalam konteks ini, mentor akan membantu kami memberikan 

saran kepada peserta dalam mengatasi tantangan yang muncul selama proses produksi maggot. 

c. Kolaborasi dengan stakeholder terkait  

Dalam pelaksanaan program ini, kami melibatkan pemerintah desa, lembaga pendidikan, komunitas setempat, dan 

masyarakat dalam kerjasama yang erat. Pemerintah desa turut mendukung implementasi program dengan 

menyediakan sumber daya, mengkoordinasikan kegiatan, dan memfasilitasi kerjasama antar instansi terkait. Kami 

juga mengajak kelompok-kelompok seperti PKK untuk berperan aktif dalam pelaksanaan program ini, 

memberikan edukasi kepada masyarakat, serta menginspirasi perubahan perilaku yang diperlukan. Proses 

pelibatan kader dan stakeholder terkait disajikan pada gambar 1.  

 

  

Gambar 1. Alur pelibatan stakeholder terkait dalam pelaksanaan Program ProKlim 

2.3 Analisis keberhasilan program Proklim 

Dalam mengukur pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Evaluasi keberhasilan program 

ProKlim menggunakan kuesioner dengan skala likert yakni skor 1 (Sangat Tidak Puas), skor 2 (Kurang Puas), skor 3 

(Cukup puas), skor 4 (Puas) dan skor 5 (Sangat Puas). Untuk mengetahui tingkatan pencapaian partisipan digunakan 

persamaan 1 (Darwin et al., 2021). 
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TCR = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100  .................................................................................................................................................... (1) 

Persentase tingkat pencapaian responden (TCR) dikelompokkan menjadi lima yakni 0-35% (Sangat Tidak Puas), 36-

50% (Kurang Puas), 51-65% (Cukup puas), 66-85% (Puas) dan 86 - 100 (Sangat Puas). 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1  Pelaksanaan program penanaman tanaman hutan dan buah 

Program penanaman tanaman hutan dan buah merupakan salah satu komponen utama dari program ProKlim di Desa 

Kawengen. Pada pengabdian ini dilakukan penanaman tanaman hutan dan buah berupa alpukat, beringin, dan jambu 

air. Pada proses penanaman bibit dinyatakan bibit unggul yang diharapkan dapat tumbuh subur dalam beberapa tahun 

kedepan guna membantu memperbaiki segregasi tanah, perbaikan lingkungan terutama dalam proses penurunan suhu 

lingkungan akibat paparan perubahan iklim serta kondisi tanah dapat diperbaiki melalui proses biodegradasi enzim di 

dalam tanah oleh mikroorganisme. Penyuburan tanah diperlukan untuk mempercepat pengikatan tanah dengan 

sekresinya serta perbaikan struktur dan infiltrasi air. Pada tahap ini diperoleh tanaman – tanaman yang ditanam oleh 

masyakat dan stakeholder terkait memiliki daya hidup yang cukup tinggi dan berhasil ditanam di areal Desa 

Kawengen. Pemberian program penanaman tanaman hutan dan buah diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat terutama melalui peningkatan pendapatan petani. Proses penanaman tanaman hutan dan buah di Desa 

Kawengen disajikan pada gambar 2.  

 

  

Gambar 2. Pemindahan bibit untuk dilakukan penanaman di areal Desa Kawengen 

3.2  Pelaksanaan Pelatihan budidaya Maggot 

Program pelatihan mengenai maggot merupakan bagian penting dari upaya program ProKlim untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Kawengen. Melalui pelatihan ini, peserta diberikan pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola maggot dan memanfaatkan limbah organik secara efisien. Budidaya maggot atau disebut juga 

budidaya vermikultur dilakukan dengan menggunakan sumber daya tanaman dan buah-buahan lokal serta sampah 

organik rumah tangga. Pada tahap ini dilakukan pemberian pengetahuan terkait budidaya maggot dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal melalui forum seminar/ workshop singkat yang disajikan pada gambar 3.  

Pada tahap ini dilakukan pemberian informasi kepada masing – masing masyarakat untuk dapat membudidayakan 

maggot secara mandiri. Selain memberikan keuntungan secara ekonomi, ini turut membantu dalam penurunan 

penumpukan sampah serta penggunaan maggot membantu memperbaiki nutrisi tanah dan meningkatkan kesuburan. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam proses budidaya maggot diantaranya (Pandit et al., 2012; Suthar et al., 2017; 

Thomas & Singh, 2019): (a) memilih wadah yang sesuai, pada tahap ini dilakukan penyiapan tempat sampah plastik 

atau kotak kayu dengan lubang ventilasi yang baik; (b) membuat alas tidur: Mulailah dengan menempatkan selapis 

sobekan koran atau karton sebagai bahan alas tidur. Hal ini memberikan lingkungan yang nyaman bagi maggot; (c) 

tambahkan sampah organik, dengan manfaatkan sisa-sisa dapur seperti kulit buah, sisa sayuran, dan ampas kopi 

sebagai sumber makanan maggot. Hindari penggunaan daging, produk susu, atau makanan berminyak karena dapat 

menarik hama; (d) melembabkan tempat tidur maggot dengan cara semprotkan air pada tempat tidur untuk 

menciptakan lingkungan lembab. Maggot lebih menyukai habitat yang lembab dan tidak panas; (e) Penyediaan 
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maggot dilakukan dengan membiarkan sampah organik terbuka untuk menarik minat lalat buah dan sayur bertelur 

dengan cara sebarkan perlahan di atas alas tidur yang telah disiapkan; (f) menjaga suhu lingkungan: pada tahap ini 

simpan wadah di tempat teduh dengan kisaran suhu 20-30°C (68-86°F). Pastikan ventilasi yang baik dan jaga 

kelembapan dengan menyemprotkan air sesuai kebutuhan; (g) pakan dan panen: tambahkan sampah organik secara 

teratur di atas alas tidur dan biarkan maggot makan hingga dalam kondisi yang melimpah. Mereka akan 

mengkonsumsi limbah tersebut dan mengubahnya menjadi coran yang kaya nutrisi. Panen coran setelah warnanya 

gelap dan rapuh ditandai dengan warna kecoklatan seperti tanah. Proses budidaya maggot disajikan pada gambar 4.  

  

Gambar 3. Kegiatan seminar/ workshop budidaya maggot 

  

Gambar 4. Proses Budidaya maggot 

3.3  Program penanaman tanaman obat keluarga (TOGA) 

Program pembentukan masyarakat penanaman tanaman toga juga memberikan kontribusi positif dalam program 

ProKlim di Desa Kawengen. Melalui program ini, masyarakat diajak untuk mengelola tanaman toga yang mudah 

dirawat dan memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Kawengen telah berpartisipasi aktif dalam penanaman tanaman toga. Tanaman-tanaman ini telah 

tumbuh dengan baik dan memberikan manfaat dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan memberikan manfaat 

lingkungan. Tanaman obat keluarga (TOGA) diberikan oleh tim pengabdian masyarakat yang selanjutnya di tanam di 

pekarangan rumah warga masing – masing.  

3.4  Evaluasi Program Kampung iklim (ProKlim) di Desa Kawengen 

Pada bagian ini, akan menguraikan hasil pengukuran tingkat pencapaian responden dalam program "Kampung Iklim" 

di Desa Kawengen. Hasil ini diperoleh melalui penggunaan skala likert yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana responden merasa puas dengan program ini. Hasil evaluasi dukungan dan keterlibatan masyarakat menunjukkan 
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bahwasannya tingkat kepuasan masyarakat terhadap dukungan yang diberikan oleh tim pengabdian masyarakat 

diantaranya 80% dari masyarakat yang berpartisipasi dalam program sangat puas, 8% sangat puas, 8% cukup puas, 

tetapi terdapat 4% yang kurang puas terhadap dukungan dan keterlibatan mereka dalam masyarakat. Lebih lanjut, 

berdasarkan evaluasi terhadap proses pelaksanaan program bahwa 60% puas dengan perlaksanaan program, 28% 

sangat puas dengan pelaksanaan program tersebut, dan 12% masyarakat cukup puas.  

Berdasarkan data partisipasi masyarakat dalam program menunjukkan pendapat masyarakat mengenai partisipasi oleh 

tim pengabdian dalam program yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 84% masyarakat puas, sementara 16% 

masyarakat tidak puas terhadap pelaksanaan program tersebut. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat pencapaian 

responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa puas atau sangat puas dengan program "Kampung 

Iklim." Hal ini mengindikasikan bahwa program ini telah berhasil mencapai tingkat kepuasan yang tinggi di kalangan 

masyarakat Desa Kawengen dan masyarakat mampu menerima program yang dicanangkan oleh tim pengabdian. 

Upaya penyehatan dan penyelamatan lingkungan secara tidak langsung dapat terlaksana dengan menerapkan program 

kampung iklim (Alam et al., 2022; Setiawan, 2019).  

Hasil program "Kampung Iklim" menunjukkan bahwa program ini telah mencapai tingkat kepuasan yang tinggi di 

kalangan masyarakat Desa Kawengen. Program penanaman tanaman hutan dan buah telah berhasil menghasilkan 

tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah dan iklim desa, memberikan manfaat ekonomi, dan meningkatkan 

ketahanan pangan. Selain itu, program pelatihan mengenai maggot telah memberikan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan bagi peserta untuk mengelola maggot dengan efisien. Ini memiliki potensi untuk meningkatkan 

produksi sumber protein ternak dan pengelolaan limbah organik (Safrina et al., 2022; Suci et al., 2023).  

Program pembentukan masyarakat penanaman tanaman toga juga memberikan manfaat dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem dan memberikan manfaat lingkungan. Masyarakat Desa Kawengen telah berpartisipasi aktif dalam program 

ini, menciptakan keterlibatan yang positif. Hasil program ini menunjukkan bahwa pendekatan terpadu dan 

berkelanjutan dalam mengatasi perubahan iklim dan masalah lingkungan dapat memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat pedesaan (Nur et al., 2022; Sudarwanto et al., 2021). Program "Kampung Iklim" telah berhasil 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Kawengen dan menciptakan lingkungan yang lebih lestari (Ismiartha et 

al., 2021; Setiawan, 2019). Namun, penting untuk terus memonitor dan mengevaluasi program ini untuk memastikan 

keberlanjutan kesuksesannya. Evaluasi berkala dapat membantu mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan 

dan menjaga program tetap relevan dengan perubahan dalam lingkungan dan kebutuhan masyarakat (Fatkhullah et al., 

2023; Purwantoro et al., 2023; Sekaranom et al., 2022).  

3.5  Rekomendasi untuk keberlanjutan program  

Program Kampung Iklim (ProKlim) di Desa Kawengen dapat mencapai keberlanjutannya dan memberikan dampak 

positif bagi masyakat lokal melalui beberapa tindakan jangka panjang yang direkomendasikan untuk masyarakat, 

stakeholder terkait dan pemerintah yang diuraikan sebagai berikut.  

a) Penyusunan rencana tindak lanjut (RTL) berupaya untuk merinci langkah-langkah konkret untuk 

mengimplementasikan saran-saran di atas. RTL ini harus mencakup jadwal pelaksanaan, alokasi sumber daya, 

dan indikator keberhasilan yang dapat diukur secara teratur (Susanti et al., 2022). 

b) Pelatihan dan pendampingan kontinue untuk menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan terus-menerus 

kepada masyarakat terkait pemeliharaan tanaman, manajemen limbah organik, serta peran perempuan dalam 

program ini. Pelibatan petani lokal dan ahli pertanian dapat memberikan panduan teknis yang diperlukan. 

c) Sistem monitoring dan evaluasi (M&E) Terpadu yang mencakup indikator-indikator kinerja seperti pertumbuhan 

tanaman, volume limbah organik yang dihasilkan, partisipasi masyarakat, dan dampak sosial ekonomi. Data 

yang terkumpul harus dianalisis secara berkala untuk mengevaluasi progres program dan membuat perubahan 

strategis jika diperlukan (Alam et al., 2022; Susanti et al., 2022). 

d) Kampanye penyuluhan dan edukasi secara teratur di desa untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya program "Kampung Iklim". Gunakan pendekatan kreatif seperti pameran, lokakarya, dan kegiatan 

sosial untuk mencapai berbagai lapisan masyarakat (Rosemary et al., 2022). 

e) Pembentukan kelompok wanita penggerak yang memiliki peran kunci dalam mendukung keberlanjutan program 

ini. Kelompok ini dapat menjadi agen perubahan dalam mempromosikan praktik-praktik berkelanjutan di antara 

anggota masyarakat dan membantu dalam menjaga keberlanjutan program. 
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f) Pengembangan kerjasama dengan lembaga-lembaga riset, perguruan tinggi, dan organisasi non-pemerintah 

untuk mendapatkan bantuan teknis, akses ke inovasi terbaru, dan sumber daya tambahan. Jadikan kerjasama ini 

saling menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat (Ismiartha et al., 2021). 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap program "Kampung Iklim" di Desa Kawengen, dapat disimpulkan 

bahwa program ini telah berhasil mencapai berbagai tujuan yang telah ditetapkan. Program "Kampung Iklim" 

berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui berbagai kegiatan, seperti penanaman tanaman hutan dan buah, 

pelatihan mengenai maggot, dan pembentukan masyarakat penanaman tanaman toga. Mayoritas masyarakat Desa 

Kawengen sangat puas dengan pelaksanaan program ini. Program penanaman tanaman hutan dan buah telah 

menghasilkan tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah dan iklim desa, memberikan manfaat ekonomi, dan 

meningkatkan ketahanan pangan. Program pelatihan mengenai maggot telah memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan bagi peserta untuk mengelola maggot dengan efisien, potensial meningkatkan produksi 

sumber protein ternak, dan pengelolaan limbah organik. Program pembentukan masyarakat penanaman tanaman toga 

juga memberikan manfaat dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan memberikan manfaat lingkungan. Program 

"Kampung Iklim" di Desa Kawengen menjadi contoh yang baik tentang pendekatan terpadu dan berkelanjutan dalam 

mengatasi perubahan iklim dan masalah lingkungan secara nyata serta memberikan manfaat bagi masyarakat 

pedesaan. Evaluasi berkala diperlukan untuk mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan memastikan 

bahwa program ini dapat terus memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan Desa Kawengen 
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